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ABSTRACT

This research aims to find out whether the internal control system, inventory accounting
information system and sales accounting information system have an effect on increasing sales.
The population in this study were employees of PT. Central Java Argo Berdikari. Sampling was
carried out using the census method and the sample size was 73 respondents. The type of data
used is primary data. This research uses a questionnaire in collecting data. The test techniques
used are validity tests, reliability tests, classical assumption tests including normality tests,
multicollinearity tests and heteroscedasticity tests. Hypothesis testing in this study used multiple
linear tests with SPSS version 26. The results of this research show that the Internal Control
System has no effect and is not significant on increasing sales, the Goods Inventory Accounting
Information System has a positive and significant effect on increasing sales and the Sales
Accounting Information System has no effect and is not significant on increasing sales.

Keywords: Internal Control System, Inventory Accounting Information System, Sales Accounting
Information System and Sales Increase.

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini sejalan dengan tingginya tingkat persaingan perekonomian dan kemajuan
teknologi maka peranan informasi pada saat ini menjadi sangat penting demi kemajuan suatu
perusahaan. Untuk mendapatkan suatu informasi akuntansi diperlukan sistem informasi akuntansi
yang digunakan untuk mengelola data mengenai usaha suatu perusahaan. Dengan adanya
informasi akuntansi yang akurat akan membantu manajemen perusahaan dan pihak lainnya untuk
mengambil suatu keputusan sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Pada dasarnya suatu
sistem informasi akuntansi memerlukan persetujuan dan dukungan dari setiap tingkat manajemen.
Untuk itu diperlukan wewenang dan tanggungjawab agar suatu tujuan tercapai dan tentunya
dengan adanya sistem akuntansi yang akurat akan memperkuat suatu struktur perusahaan. Seperti
halnya dalam melakukan penjualan harus memiliki sistem dan prosedur sesuai dengan aturan
yang ada.

Dengan adanya penjualan dapat tercipta suatu proses pertukaran barang dan/atau jasa
antara penjual dengan pembeli. Dari penjualan tersebut akan menghasilkan suatu laba bagi
perusahaan. Oleh karena itu, setiap penjualan yang diperoleh perusahaan akan meningkatkan
suatu pendapatan dari penjualan tersebut atau akan mendapatkan peningkatan penjualan bagi
perusahaan. Setiap peningkatan penjualan perusahaan akan membuat suatu perusahaan menjadi
berkembang, maju dan akan membuat suatu barang atau produk yang dijual akan semakin dikenal
oleh masyarakat luas. Dengan dikenalnya suatu barang yang dijual akan membuat perusahaan
lebih meningkatkan penjualannya lagi agar tetap bisa bersaing dengan jenis barang yang sama.
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Agar tetap meningkatnya suatu penjualan, perusahaan perlu menggunakan sistem informasi untuk
mempermudah perusahaan dalam melakukan penjualannya seperti halnya mendapatkan informasi
yang berkaitan dengan penjualan, melakukan transaksi penjualan dengan cepat dan mudah.
Dengan itu orang-orang atau masyarakat akan lebih mudah memenuhi segala keinginannya dan
penjualan akan lebih mudah untuk dikenal.

Di dalam setiap perusahaan memiliki kinerja operasional yang berbeda seperti halnya
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer untuk mengakses
penjualan suatu perusahaan. Sebuah sistem pencatatan akuntansi akan lebih membantu jika dapat
diaplikasikan dalam basis komputerisasi, karena pada saat ini perkembangan teknologi yang
paling digunakan adalah teknologi komputer. Pada saat ini komputer masih berperan penting
sebagai alat bantu untuk mengelola suatu data secara elektronik, di mana terdapat pihak internal
dan eksternal yang juga berpengaruh dalam pemberian maupun penerimaan informasi terkait
penjualan suatu perusahaan.

Kejadian penyelewengan perlu dicegah dengan adanya sistem yang mendukung transaksi
penjualan suatu perusahaan. Sistem yang diperlukan perusahaan untuk penjualan harus dapat
mengatur untuk penggunaan setiap transaksinya serta dapat memberikan informasi yang cepat
dan tepat. Salah satunya yaitu Sistem Informasi Akuntansi penjualan berbasis komputer untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan guna memberikan laporan akurat kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, terutama di bagian keuangan, akuntansi dan pimpinan sebagai pengambil
keputusan.

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi penjualan sangatlah penting bagi suatu
perusahaan untuk mengatur setiap transaksi yang ada, setiap pengelolaan data yang terjadi dan
untuk mempermudah setiap penjualan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi penjualan akan
membantu setiap karyawan khususnya di bidang penjualan untuk menjual barangnya kepada
masyarakat. Proses ini akan lebih membantu setiap penjualan yang ada dan membuat perusahaan
mendapatkan laba yang diharapkan agar perusahaan tidak mendapatkan kerugian yang
dikarenakan dari penurunan penjualan.

Pada umumnya setiap perusahaan menerapkan sistem informasi akuntansi persediaan
barang guna mencapai efektivitas dengan dihasilkannya sistem informasi akuntansi persediaan
barang yang berkualitas, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari penjualan yang
bisa membuat perusahaan dapat bersaing. Tetapi kehilangan dan kerusakan suatu barang akan
merugikan perusahaan karena secara otomatis akan mengurangi jumlah persediaan barang
perusahaan yang berdampak kepada pengurangan profit yang seharusnya diterima perusahaan.
Setiap perusahaan harus dapat mengelola persediaan dengan baik agar tidak terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan. Seperti halnya dengan adanya barang rusak akan membuat konsumen kecewa,
dan dengan tidak tersedianya barang akan menurunkan tingkat penjualan perusahaan juga.

Sistem informasi akuntansi penjualan dan persediaan bagi suatu perusahaan merupakan
aset lancar untuk kemajuan suatu perusahaan dengan digunakannya sistem informasi akuntansi
penjualan akan mempermudah suatu perusahaan dalam menjual barang kepada konsumen.
Persediaan barang merupakan aktiva yang dimiliki bagi perusahaan, karena dengan adanya
persediaan maka perusahaan dapat menjual barang tersebut kepada konsumen untuk
menghasilkan peningkatan penjualan perusahaan. Penggunaan sistem informasi dalam
perusahaan kebanyakan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk mempermudah cara
kerja karyawan perusahaan dan bagi perusahaan juga untuk mengatur setiap penjualan, termasuk
pencatatan untuk mengetahui adanya persediaan barang baik dalam kondisi yang siap jual
maupun persediaan barang dalam keadaan rusak.

Suatu sistem informasi akuntansi persediaan barang dan penjualan akan dapat berjalan
dengan baik dan lancar apabila adanya suatu pengendalian internal dalam sistem tersebut. Sistem
pengendalian internal adalah susunan kebijakan dan prosedur yang dirancang sebagai pedoman
yang layak bagi manajemen agar mengembangkan perusahaan tepat pada tujuan dan sasaran
(Kawatu et al., 2020). Pengendalian tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti kecurangan-kecurangan dan kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan
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tersebut dapat teratasi. Adapun pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi penjualan agar
dapat meningkatkan penjualan yang efektif bagi perusahaan tersebut.

Setiap perusahaan memiliki orientasi mencapai laba maksimal. Laba maksimal tersebut
banyak diharapkan dari tingkat penjualan yang kian hari kian meningkat. Peningkatan penjualan
dapat dikaitkan dengan volume penjualan yang terjadi. Menurut Freddy Rangkuti bahwa
peningkatan volume penjualan ialah menandakan pencapaian naik turunnya dalam suatu
penjualan. pencapaian yang dinyatakan secara kuantitatif dari segi fisik atau volume atau unit
suatu produk dalam bentuk unit, kilo, ton atau liter.(Kumalasari,2020). Menurut Mulyadi volume
penjualan lalah ukuran yang menandakan besar atau banyaknya jumlah barang atau jasa yang
terjual. Sehingga volume penjualan adalah jumlah total dari penjualan barang. Semakin tinggi
penjualan barang di suatu perusahaan maka tingkat keberhasilan perusahaan dalam upaya
melakukan pengembangan perusahaan dan semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan
tersebut. (Kumalasari, 2020).

Pengendalian internal merupakan suatu proses yang terdiri dari kebijakan dan prosedur
yang dibuat untuk dilaksanakan oleh orang-orang untuk memberikan keyakinan yang memadai
dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang saling berkaitan. Dengan adanya penerapan
pengendalian intern dalam setiap kegiatan operasi perusahaan, maka diharapkan tidak akan terjadi
tindakan-tindakan penyelewengan yang dapat merugikan perusahaan, misalnya penggelapan
(fraude) baik yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja.

Sistem informasi akuntansi persediaan adalah suatu sistem yang mengorganisir catatan
persediaan yang dapat memberi tahu manajer apabila jenis barang tertentu memerlukan
penambahan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa sistem persediaan merupakan sebuah sistem yang
memproses data dan transaksi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat terkait persediaan
barang. Sistem informasi akuntansi dapat mengetahui aktivitas pembelian, penerimaan, dan
penjualan barang jadi oleh perusahaan. Dapat digunakan sebagai control bagi perusahaan,
sehingga perusahaan dapat mengetahui jenis barang yang sedang laku di pasaran.

Sistem informasi akuntansi adalah bagian berarti dari sistem akuntansi industri, yang wajib
diatur dengan bagus ataupun tepat. Transaksi tersebut telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap penciptaan laba perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan adanya sistem
informasi akuntansi penjualan yang dirancang dengan baik untuk memudahkan terlaksananya
transaksi penjualan yang efektif. Sistem informasi penjualan merupakan kerangka kerja dalam
sumber daya manusia, alat, metode dan semuanya itu dikoordinasikan untuk mengolah data
penjualan menjadi informasi penjualan yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.
Pemikiran dalam penjelasan penelitian ini dapat digambarkan kerangka pemikiran berikut:

Pengendalian Intern
(X1)

Sistem Informasi

Akuntansi Persediaan Peningkatan Penjualan

Barang (X,) (Y)

n

Sistem Informasi !
Akuntansi Penjualan :
(X3) |
"""""" ]

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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2. METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sensus. Menurut (Usman &
Akbar, 2008), teknik sensus merupakan sebuah penelitian yang mengambil satu kelompok
populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner yang terstruktur sebagai
alat pengumpulan data yang pokok untuk mendapatkan informasi yang spesifik. Penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu penarikan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian (Sugiyono, 2017).
Adapun jumlah karyawan di PT. Argo Berdikari yaitu 250 karyawan, dan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja dibagian keuangan, penjualan dan
pergudangan yang diambil sebagai sampel yang berjumlah 73 orang karyawan. Metode analisis
data pada penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda. Diawali dengan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Analisis deskriptif merupakan analisis yang terdiri dari perhitungan mean,
median, standar deviasi, maksimum, dan minimum dari masing-masing data sampel.

3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kuesioner dibagikan kepada karyawan PT. JTAB yang bekerja di
industri perdagangan sebanyak 73 kuesioner. Kuesioner yang kembali sebanyak 73 kuesioner dan
digunakan sebagai data dalam penelitian ini.

Tabel 1 Rincian Pembagian dan Pengembalian Kuesioner

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Jumlah kuesioner yang disebar 73 100%

2. Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%

3. Jumlah kuesioner yang dapat diolah 73 100%

Deskriptif profil responden dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin dan
pendidikan. Informasi tersebut bertujuan untuk menjelaskan latar belakang responden yang
digunakan sebagai sampel penelitian.

Tabel 2 Hasil uji t
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients | Coefficients i Sig.
Std.
B Beta
Error
1| (Constant) 16,077 5,287 3,041 | ,003
Pengendalian Intern X1 -,339 | ,202 -,195 -1,679 | ,098
Sistem_Informasi_Akuntansi_Persediaan_Barang ,133 ,104 ,149 1,282 ,204
X2
Sistem_Informasi_Akuntansi_Penjualan_X3 ,259 ,194 ,155 1,334 | ,187

a. Dependent Variable: Peningkatan Penjualan Y

Berdasarkan tabel 2 maka persamaan regresi pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Y=a+ B1lX1 + B2X2 + B3X3 +e

Y =16,077 — 0,339X1 + 0,133X2 + 0,259X3 + ¢

Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan konstanta (a) sebesar
16,077 menunjukkan nilai positif, hal tersebut dapat diartikan apabila Sistem Pengendalian Intern
(X1), Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang (X2) dan Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan (X3) dianggap sama dengan nol maka dalam Peningkatan Penjualan (Y) akan bernilai

ANALISIS PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERN, SISTEM INFORMAS| AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG
DAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN TERHADAP PENINGKATAN PENJUALAN
(Studi Kasus pada PT. Jateng Argo Berdikari) | Syifaul Fuad, Mohklas




16,077. Koefisien Bl = -0,339. Variabel sistem pengendalian Intern (X1) mempunyai nilai
koefisien negatif. Hal tersebut dapat diartikan setiap kenaikan sistem pengendalian intern satu
satuan maka akan menurunkan peningkatan penjualan sebesar 0,339 atau sebesar 33,9% dengan
asumsi semua variabel sistem pengendalian intern dianggap tetap dan berlaku sebaliknya.
Koefisien B2 = 0,133. Variabel sistem informasi akuntansi persediaan barang (X2) mempunyai
nilai koefisien positif. Hal tersebut dapat diartikan setiap kenaikan sistem informasi akuntansi
persediaan barang satu satuan maka akan meningkatkan peningkatan penjualan sebesar 0,133 atau
sebesar 13,3% dengan asumsi semua variabel sistem informasi akuntansi persediaan barang
dianggap tetap dan berlaku sebaliknya. Koefisien 3 = 0,259. Variabel sistem informasi akuntansi
penjualan (X3) mempunyai nilai koefisien positif. Hal tersebut dapat diartikan setiap kenaikan
sistem informasi akuntansi penjualan satu satuan maka akan meningkatkan peningkatan penjualan
sebesar 0,259 atau sebesar 25,9% dengan asumsi semua variabel sistem informasi akuntansi
penjualan dianggap tetap dan berlaku sebaliknya.

Berdasarkan tabel 2 hasil uji t disajikan uji t statistik pada variabel sistem pengendalian
intern tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap peningkatan penjualan dengan tingkat
signifikansi 0,098 > 0,05, sedangkan t hitung -1,679 <t tabel 1,66691. Maka dapat disimpulkan
H1 ditolak. Uji t statistik pada variabel sistem informasi akuntansi persediaan barang berpengaruh
dan signifikan terhadap peningkatan penjualan dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05,
sedangkan t hitung 1,822 > t tabel 1,66691. Maka dapat disimpulkan H2 diterima. Uji t statistik
pada variabel sistem informasi akuntansi penjualan tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap peningkatan penjualan dengan tingkat signifikansi 0,187 > 0,05, sedangkan t hitung
1,334 <t tabel 1,66691. Maka dapat disimpulkan H3 ditolak.

Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35,753 3 11,918 2,855 ,030°
Residual 414,165 69 6,002
Total 449,918 72

a. Dependent Variable: Peningkatan Penjualan Y
b. Predictors: (Constant), Sistem_Informasi_Akuntansi_Penjualan_X3, Pengendalian_Intern_X1,
Sistem_Informasi Akuntansi Persediaan Barang X2

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3 dengan tingkat signifikansi 0,030 < 0,05 dan F hitung
2,855 > F tabel 2,74 dapat diartikan bahwa Sistem Pengendalian Intern, Sistem Informasi
Akuntansi Persediaan Barang dan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap Peningkatan Penjualan.

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,2822 ,179 ,139 2,450

a. Predictors: (Constant), Sistem_Informasi_Akuntansi_Penjualan_X3, Pengendalian_Intern_X1,
Sistem_Informasi_Akuntansi_Persediaan_Barang_X2
b. Dependent Variabel: Peningkatan Penjualan

Berdasarkan hasil analisis regresi dari tabel 4, dapat diketahui bahwa koefisien (R?) sebesar
0,139. Hal ini berarti 13,9% variabel peningkatan penjualan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
dependen yaitu Sistem Pengendalian Intern, Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang, dan
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan. Sedangkan (100% - 13,9% = 86,1%) dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak ada pada penelitian ini.
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4. PEMBAHASAN

Kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel 5 berikut :

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hasil
Sistem Pengendalian Intern tidak berpengaruh dan tidak signifikan

H1 terhadap Peningkatan Penjualan. Ditolak
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang berpengaruh positif dan o

H2 A . . Diterima
signifikan terhadap Peningkatan Penjualan.

H3 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan tidak berpengaruh dan tidak Ditolak

signifikan terhadap Peningkatan Penjualan.

Sistem Pengendalian Intern, Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
H4 Barang dan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan secara simultan Diterima
berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian intern
tidak berpengaruh terhadap peningkatan penjualan. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap peningkatan penjualan tidak
terbukti atau ditolak. Pengendalian internal merupakan suatu proses yang terdiri dari kebijakan
dan prosedur yang dibuat untuk dilaksanakan oleh orang-orang untuk memberikan keyakinan
yang memadai dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang saling berkaitan. Penerapan
pengendalian internal diharapkan dapat mendukung ketahanan suatu usaha, dimana pengendalian
(control) adalah mekanisme yang diterapkan untuk melindungi perusahaan dari resiko atau untuk
meminimalkan dampak resiko tersebut pada perusahaan jika risiko tersebut terjadi (Mcleod &
Schell, 2008). Selain itu, pengendalian merupakan suatu sistem yang meliputi struktur organisasi
beserta semua mekanisme dan ukuran-ukuran yang dipatuhi bersama untuk menjaga seluruh
kekayaan organisasi dari berbagai arah (Sujarweni, 2015). Berdasarkan hasil penelitian dapat
diamati bahwa sistem pengendalian intern pada PT. Jateng Argo Berdikari tidak dapat
mempengaruhi terhadap peningkatan penjualannya.

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi
persediaan barang berpengaruh terhadap peningkatan penjualan. Hal ini berarti hipotesis ke dua
(H2) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan barang berpengaruh
terhadap peningkatan penjualan terbukti atau diterima. Sistem informasi akuntansi persediaan
barang merupakan salah satu dari keseluruhan sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh
perusahaan, dalam perusahaan dagang membutuhkan sistem persediaan untuk memberikan
kemudahan operasional perusahaan dalam rangka mengetahui stok dan harga pokok penjualan.
Hal ini didukung oleh Rachman (2011) yang menyatakan bahwa sistem informasi bukan hanya
sebagai pengumpul data semata, lalu mengolahnya menjadi informasi berupa laporan keuangan
saja, tetapi berperan lebih dalam menyediakan informasi bagi manajemen untuk fungsi
perencanaan, alokasi sumber daya dan pengukuran atau pengendalian. Ini menunjukkan bahwa
pengaturan sistem informasi akuntansi sangat penting dalam menjalankan suatu usaha. Selain itu,
Radityo & Zulaikha (2007) menyatakan bahwa sistem informasi merupakan seperangkat
komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam
organisasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diamati bahwa sistem informasi akuntansi
persediaan barang pada PT. Jateng Argo Berdikari dapat mempengaruhi terhadap peningkatan
penjualannya.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi
penjualan tidak berpengaruh terhadap peningkatan penjualan. Hal ini berarti hipotesis ketiga (H3)
yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh terhadap peningkatan
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penjualan tidak terbukti atau ditolak. Sistem informasi akuntansi penjualan adalah bagian berarti
dari sistem akuntansi industri, yang wajib diatur dengan bagus ataupun tepat. Penjualan menjadi
salah satu kegiatan yang penting dalam perusahaan karena sumber utama pendapatan perusahaan
berasal dari penjualan, kegiatan penjualan dapat dilaksanakan dengan baik jika didukung oleh
sistem penjualan yang memadai. Sistem informasi yang memadai akan menghasilkan informasi-
informasi penting yang sangat diperlukan oleh pimpinan dalam mengambil keputusan yang tepat
demi kemajuan organisasinya. Berdasarkan hasil penelitian dapat diamati bahwa sistem informasi
akuntansi penjualan pada PT. Jateng Argo Berdikari tidak dapat mempengaruhi terhadap
peningkatan penjualannya.

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian intern,
sistem informasi akuntansi persediaan barang dan sistem informasi akuntansi penjualan secara
bersama — sama (simultan) berpengaruh terhadap peningkatan penjualan. Dengan demikian
hipotesis ke empat (H4) diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pada dasarnya semakin
tinggi sistem pengendalian intern, sistem informasi akuntansi persediaan barang dan sistem
informasi akuntansi penjualan, maka akan mempengaruhi peningkatan penjualan sehingga
diharapkan mampu tercapainya keuntungan untuk perusahaan.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tentang pengaruh sistem pengendalian intern, sistem informasi akuntansi
persediaan barang dan sistem informasi akuntansi penjualan pada PT. Jateng Argo Berdikari,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut sistem pengendalian intern tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Peningkatan Penjualan. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Penjualan. Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Peningkatan Penjualan. Sistem
Pengendalian Intern, Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang, Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan secara bersama — sama (simultan) berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan.

Hasil penelitian ini Pengendalian Intern dan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan tidak
berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan pada PT. Jateng Argo Berdikari. Oleh sebab itu
untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memilih variabel tersebut karena
terbukti tidak berpengaruh dari hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode angket, sehingga mungkin ada kurang
ketelitiannya dalam menjawab pertanyaan. Maka dari itu untuk meminimalisir terjadinya hal
tersebut, disarankan selain menggunakan Kkuesioner dalam pengumpulan data, dapat
menggunakan metode wawancara atau interview supaya jawaban responden yang didapat lebih
valid dan objektif. Untuk peneliti berikutnya sebaiknya menambah variabel — variabel penelitian
yang dapat mempengaruhi Peningkatan Penjualan yang belum ada dalam penelitian ini.
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